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Abstract. General Background Timely completion remains a fundamental parameter for construction project 

success, particularly for educational facilities closely tied to academic calendars, such as the playground 

revitalization project at TK Dharma Wanita Kwatu. Specific Background Construction progress often encounters 

technical and non-technical obstacles that risk scheduling delays, primarily due to execution within active school 

environments. Knowledge Gap Although daily logs are frequently perceived as mere administrative formalities, 

utilizing detailed monitoring instruments is essential to systematically detect and mitigate schedule deviations. Aims 

This study aims to analyze the effectiveness of Daily Progress Reports (DPR) as a schedule control instrument 

implemented by CV Gapura Agung. Results Consistent utilization of daily reports allows management to identify 

delays early, adjust resource allocation, and successfully maintain cumulative progress targets despite weather 

constraints. Novelty The integration of daily progress tabular tracking with S-Curve scheduling provides a robust 

framework for schedule control in educational construction projects. Implications These administrative and field 

controls guarantee transparency, efficiency, and the timely completion of construction projects adhering to 

established quality standards 
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Abstrak. Latar Belakang Umum Penyelesaian tepat waktu tetap menjadi parameter fundamental keberhasilan proyek 

konstruksi, terutama untuk fasilitas pendidikan yang sangat terkait dengan kalender akademik, seperti proyek 

revitalisasi taman bermain di TK Dharma Wanita Kwatu. Latar Belakang Spesifik Kemajuan konstruksi sering 

menghadapi hambatan teknis dan non-teknis yang berisiko terlambat penjadwalan, terutama karena pelaksanaan di 

lingkungan sekolah yang aktif. Kesenjangan Pengetahuan Meskipun log harian sering dianggap sebagai formalitas 

administratif semata, penggunaan instrumen pemantauan yang rinci sangat penting untuk mendeteksi dan 

mengurangi penyimpangan jadwal secara sistematis. Tujuan Studi ini bertujuan menganalisis efektivitas Laporan 

Kemajuan Harian (DPR) sebagai instrumen kontrol jadwal yang diterapkan oleh CV Gapura Agung. Hasil 

Pemanfaatan laporan harian yang konsisten memungkinkan manajemen mengidentifikasi keterlambatan lebih awal, 

menyesuaikan alokasi sumber daya, dan berhasil mempertahankan target kemajuan kumulatif meskipun terjadi 

kendala cuaca. Kebaruan Integrasi pelacakan tabel kemajuan harian dengan penjadwalan Kurva S memberikan 

kerangka kerja yang kuat untuk pengendalian jadwal dalam proyek konstruksi pendidikan. Implikasi Kontrol 

administratif dan lapangan ini menjamin transparansi, efisiensi, dan penyelesaian tepat waktu proyek konstruksi 

sesuai standar kualitas yang telah ditetapkan 

Kata kunci Laporan harian, Kontrol jadwal, Konstruksi, Revitalisasi, CV Gapura Agung 

 

PENDAHULUAN 

 

Pembangunan infrastruktur pendidikan, khususnya area bermain di tingkat Taman Kanak-Kanak (TK), memiliki 

urgensi tinggi dalam menunjang tumbuh kembang anak, sehingga proyek revitalisasi di TK Dharma Wanita Kwatu 

menjadi langkah strategis untuk menyediakan sarana yang aman dan edukatif. Namun, pelaksanaan konstruksi di 

lapangan sering kali dihadapkan pada kendala teknis maupun non-teknis yang berpotensi menyebabkan keterlambatan, 

terutama karena area pembangunan berada di lingkungan sekolah yang aktif. Oleh karena itu, ketepatan waktu 

penyelesaian menjadi prioritas utama agar tidak mengganggu stabilitas kegiatan belajar mengajar dalam jangka waktu 

lama. 

Dalam manajemen proyek, waktu merupakan sumber daya yang tidak dapat diperbarui, sehingga diperlukan sistem 

pengawasan ketat melalui instrumen fundamental berupa Laporan Progres Harian yang diterapkan oleh CV Gapura 

Agung. Laporan ini berfungsi sebagai rekam jejak harian yang mendokumentasikan penggunaan tenaga kerja, material, 

peralatan, hingga pengaruh faktor eksternal seperti kondisi cuaca. Melalui dokumentasi yang disiplin, setiap detail 

aktivitas di lapangan dapat terpantau secara berkelanjutan untuk memastikan seluruh tahapan berjalan sesuai dengan 

master schedule yang telah ditetapkan. 
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Meskipun sering dianggap sebagai formalitas administratif, analisis data dalam laporan harian sebenarnya berperan 

sebagai early warning system untuk mendeteksi deviasi jadwal melalui perbandingan kontinu dengan kurva-S rencana. 

Dengan mengintegrasikan data lapangan tersebut ke dalam strategi pengambilan keputusan, manajemen CV Gapura 

Agung dapat mengambil langkah instruksional yang cepat untuk mengejar ketertinggalan progres.  

.  

METODE 
Kajian ini disusun berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapang (PKL) yang dilaksanakan pada periode 15 Oktober 

sampai dengan 15 November 2025 di CV Gapura Agung. Fokus utama pengamatan diarahkan pada proyek revitalisasi 

area bermain di TK Dharma Wanita Kwatu. Metode yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi partisipatif, yang melibatkan keterlibatan langsung dalam pemantauan aktivitas 

lapangan dan penyusunan Laporan Progres Harian (LPH). Data yang dikumpulkan meliputi realitas pekerjaan di 

lapangan, seperti volume capaian fisik, jumlah tenaga kerja, logistik material, serta catatan kondisi cuaca harian selama 

masa pengamatan. 

Proses analisis data dilakukan dengan teknik komparasi antara data lapangan yang tersaji dalam Tabel Progres 

Harian terhadap rencana kerja pada Kurva Jadwal Pelaksanaan. Tabulasi data harian dilakukan untuk menghitung 

persentase progres fisik yang sebenarnya dicapai, yang kemudian diplot ke dalam grafik Kurva-S guna 

memvisualisasikan tren kemajuan proyek secara periodik. Melalui perbandingan tersebut, dilakukan analisis terhadap 

nilai deviasi yang muncul serta evaluasi terhadap efektivitas tindakan kendali yang diambil oleh tim pengawas CV 

Gapura Agung dalam mengatasi hambatan di TK Dharma Wanita Kwatu. Pendekatan ini bertujuan untuk mengevaluasi 

peran laporan harian sebagai alat kontrol jadwal dalam menjamin ketepatan waktu penyelesaian proyek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan proyek revitalisasi area bermain di TK Dharma Wanita Kwatu selama periode pengamatan 

menunjukkan dinamika lapangan yang kompleks, di mana integrasi antara data administratif dan realitas fisik menjadi 

kunci utama pengendalian. CV Gapura Agung menerapkan sistem pelaporan harian yang tersruktur untuk memastikan 

bahwa setiap sumber daya yang digunakan dapat memberikan output sesuai dengan target yang telah direncanakan. 

Berikut adalah analisis mendalam mengenai pemanfaatan data lapangan tersebut sebagai instrumen kontrol jadwal 

proyek: 

 

A. Pencatatan Realitas Lapangan Melalui Tabel Progres Harian 

pada proyek ini dilakukan dengan mendokumentasikan setiap aktivitas ke dalam Tabel Progres Harian secara 

mendetail. Tabel ini mencatat volume pekerjaan harian hingga kondisi cuaca. Data dari tabel harian ini menjadi dasar 

objektif untuk menentukan apakah capaian fisik di lapangan sudah sesuai dengan target yang direncanakan. Berikut 

adalah sampel data progres harian yang terekam selama periode PKL: 

 

Tabel 1. Progres Harian 

Tanggal Jenis 

Pekerjaan 

Target 

Volume 

Realisasi 

Volume 

Progres Keterangan 

17 /10/2025  Pekerjaan Urugan Pasir Bawah Pondasi 3 m3  3 m3  100 % Sesuai Rencana 

20 /10/2025  Pasangan Pondasi Batu Kali  18 m3 18 m3 100 % Sesuai Rencana 

22/10/2025 Pekerjaan Urugan Tanah Kembali 15 m³ 15 m³ 100 % Sesuai Rencana 

24 /10/2025 Pekerjaan Beton 2,25 m³ 2,25 m³ 100 % Sesuai Rencana 

27 /10/2025 Pemasangan Dinding ½ Bata Merah 19,7 m³ 7 m³ 37,53 % Cuaca Hujan 

28/10/2025 Plesteran Dinding 19,7 m² 12,7 m² 100 % Sesuai rencana  

31 /10/2025 Pekerjaan Acian  45,46 m² 20 m² 45 % Cuaca hujan 

03 /11/2025 Pekerjaan Acian Lanjutan 45,46 m² 25,46 m² 100 % Sesuai rencana 

04 /11/2025 Pekerjaan Pipa Stainless  1,20 m2 1,20 m2 100 % Sesuai Rencana 

05 /11/2025 Pasangan Keramik Lantai 50 x 50 cm 15 m2 15 m2 100 % Sesuai rencana 

07 /11/2025 Urugan Sirtu dengan Pemadatan 69,30 m³  69,30 m³ 100 % Sesuai rencana 

10/11/2025 Pekerjaan Urugan Pasir Bawah Paving 6,11 m³ 6,11 m³ 100 % Sesuai rencana 

11/11/2025 Pekerjaan Paving Block  86,57 m2 50,57 m2 70 % Cuaca Hujan 

12/11/2025 Pekerjaan Paving Block Lanjutan 86,57 m2 36,57 m2 100 % Sesuai rencana 

13/11/2025 Pagar BRC Hotdip Galvanized 57,12 m2 57,12 m2 100 % Sesuai Rencana 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa faktor cuaca hujan merupakan kendala utama yang menyebabkan capaian 

volume pkerjaan yang tida sesuai dengan target yang dijadwalkan pada beberapa tanggal. Data ini kemudian diolah 

lebih lanjut untuk melihat dampaknya terhadap jadwal keseluruhan. 
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B.  Analisis Pemanfaatan Data Progres Harian terhadap Pengendalian Jadwal Proyek 

Data progres harian yang tersaji pada Tabel 1 tidak hanya berfungsi sebagai catatan administratif, tetapi juga 

menjadi instrumen utama dalam pengendalian jadwal pelaksanaan proyek revitalisasi TK Dharma Wanita Kwatu. Setiap 

data volume realisasi yang dicatat harian dibandingkan dengan target volume rencana, sehingga dapat diketahui secara 

kuantitatif tingkat ketercapaian pekerjaan pada setiap tahapan konstruksi. 

Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian besar pekerjaan menunjukkan kesesuaian antara target dan realisasi, 

khususnya pada pekerjaan struktural awal seperti urugan pasir bawah pondasi, pekerjaan beton, pemasangan keramik, 

hingga pemasangan pagar BRC yang mencapai progres 100%. Namun demikian, terdapat beberapa pekerjaan yang 

mengalami deviasi terhadap target harian, terutama pada pekerjaan pasangan dinding bata, pekerjaan acian, serta 

pekerjaan paving block. Deviasi ini didominasi oleh faktor eksternal berupa kondisi cuaca hujan yang menyebabkan 

keterbatasan aktivitas lapangan. 

Melalui sistem pelaporan harian yang terstruktur, pihak pelaksana dapat segera mengidentifikasi pekerjaan yang 

mengalami keterlambatan dan melakukan penyesuaian metode kerja pada hari berikutnya. Hal ini terlihat dari pekerjaan 

lanjutan yang mampu mengejar ketertinggalan progres hingga mencapai target kumulatif sebagaimana tercantum dalam 

jadwal pelaksanaan. Dengan demikian, laporan progres harian terbukti berperan penting sebagai alat kontrol waktu 

(time control) dalam menjaga ketercapaian jadwal proyek secara keseluruhan. Sebagai bukti pendukung atas kesesuaian 

antara progres fisik di lapangan dengan data laporan tersebut, kami melampirkan dokumentasi pelaksanaan pekerjaan 

pada bagian lampiran laporan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 1.1 Pekerjaan Persiapan                                            Gambar 1.2 Pekerjaan Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                          Gambar 1.3 Pekerjaan Kolom 
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C. Analisis Kurva-S Pekerjaan Pembangunan Area Bermain Beserta APE Luar 

 

Pekerjaan pembangunan area bermain beserta APE luar merupakan salah satu paket pekerjaan dengan bobot cukup 

besar dalam keseluruhan proyek, yang meliputi pekerjaan tanah, pondasi, beton, pasangan, lantai, pavingstone dan 

pengaman, pekerjaan lain-lain, serta pengadaan alat permainan. Besarnya bobot pekerjaan tersebut menjadikan evaluasi 

pengendalian waktu sangat penting, sehingga pelaksanaan pekerjaan dianalisis menggunakan kurva-S yang disusun 

berdasarkan data rencana dan realisasi progres. 

 

 

Gambar 1.3 Jadwal Pelaksanaan dan Kurva S. 

 

Berdasarkan kurva-S yang disusun dari jadwal pelaksanaan, terlihat bahwa progres pekerjaan area bermain pada 

tahap awal mengalami kenaikan yang relatif landai. Kondisi ini disebabkan oleh dominasi pekerjaan persiapan dan 

pekerjaan tanah yang membutuhkan ketelitian tinggi serta dipengaruhi oleh faktor cuaca. Memasuki pertengahan 

periode pelaksanaan, kurva menunjukkan peningkatan yang lebih tajam seiring dengan dimulainya pekerjaan utama 

seperti pemasangan pavingstone, pekerjaan pengaman, serta pekerjaan lain-lain yang memiliki bobot pekerjaan cukup 

besar. 

Pada tahap akhir pelaksanaan, kurva-S kembali menunjukkan kecenderungan melandai yang mengindikasikan 

berkurangnya volume pekerjaan fisik dan peralihan ke pekerjaan penyelesaian, seperti pengadaan dan pemasangan alat 

permainan. Secara keseluruhan, kurva-S pembangunan area bermain beserta APE luar memperlihatkan pola normal 

proyek konstruksi, di mana percepatan progres terjadi pada fase pekerjaan utama, sedangkan perlambatan terjadi pada 

fase awal dan akhir proyek. Integrasi antara tabel progres harian dan kurva-S terbukti efektif sebagai alat evaluasi dan 

pengendalian jadwal, meskipun terdapat kendala cuaca pada beberapa periode pelaksanaan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, data laporan progres harian, serta analisis jadwal pelaksanaan 

menggunakan kurva-S, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan proyek revitalisasi TK Dharma Wanita Kwatu berjalan 

dengan baik dan terkontrol. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan rencana dan realisasi pekerjaan, khususnya 
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pada pembangunan area bermain beserta APE luar yang memiliki bobot cukup besar dalam proyek. Hasil analisis ini 

menunjukkan efektivitas pengendalian jadwal yang diterapkan selama pelaksanaan proyek. 

1. Pelaksanaan Proyek 

Pelaksanaan proyek revitalisasi TK Dharma Wanita Kwatu dilaksanakan sesuai tahapan pekerjaan dan mengacu pada 

jadwal pelaksanaan serta RAB yang telah ditetapkan. 

2. Laporan Progres Harian 

Laporan progres harian berfungsi sebagai alat monitoring untuk mengetahui ketercapaian pekerjaan dan kondisi 

lapangan secara aktual. 

3. Pengaruh Cuaca 

Faktor cuaca hujan memengaruhi pelaksanaan beberapa pekerjaan, namun dampaknya dapat dikendalikan melalui 

penyesuaian jadwal dan metode kerja. 

4. Analisis Kurva-S 

Kurva-S menunjukkan pola progres proyek yang normal, dengan peningkatan lambat di awal, percepatan pada tahap 

utama, dan perlambatan di tahap akhir. 

5. Ketercapaian Target 

Meskipun terdapat kendala eksternal berupa cuaca, hasil analisis kurva-S dan data progres harian menunjukkan bahwa 

target progres kumulatif proyek tetap dapat dicapai hingga akhir periode pelaksanaan. 

6. Pengendalian Jadwal 

Integrasi antara laporan progres harian, jadwal pelaksanaan, dan kurva-S terbukti efektif sebagai alat pengendalian 

waktu proyek. Sistem ini memungkinkan identifikasi dini terhadap potensi keterlambatan, sehingga pihak 

pelaksana dapat segera mengambil langkah korektif yang diperlukan. Dengan demikian, pelaksanaan proyek 

revitalisasi TK Dharma Wanita Kwatu dapat berlangsung secara terkontrol dan sesuai dengan perencanaan yang 

telah ditetapkan. 
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